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Abstrak: Rendahnya pemahaman konsep calon guru fisika terutama mereka 

yang baru menempuh pendidikan di level perguruan tinggi nampaknya perlu 

menjadi perhatian khusus bagi dosen yang mengajar di kelas. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahan konsep calon guru fisika melalui 

pendekatan multipel representasi berbantuan E-modul. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pre-eksperimental dengan one group 

pretest-posttest desain. Sampel terdiri dari 23 calon guru fisika di salah satu 

universitas yang ada di kota Mataram.  Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian berupa tes pemahan konsep dalam bentuk pilihan ganda yang terdiri 

dari 20 buah pertanyaan. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan 

setelah perlakuan. Data hasil tes kemudian dianalisis dengan menggunakan 

perhitungan N-Gain. Hasil analisis data memperlihatkan bahwa terdapat 

peningkatan pemahan konsep calon guru fisika setelah diberi perlakuan 

dengan kategori sedang (N-Gain = 0,65). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan pendekatan multipel representasi berbantuan E-modul 

dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep calon guru fisika khususnya pada materi kinematika 

gerak lurus, gerak vertikal, dan gerak parabola. 

. 

Kata kunci: Multipel Representasi, E-Modul, Pemahan Konsep, Calon Guru 

Fisika 

PENDAHULUAN 

 

Fisika sebagai salah satu cabang dari Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) pada hakikatnya 

merupakan suatu kumpulan pengetahuan (a body 

of knowledge), cara penyelidikan (a way of 

investigating), dan cara berpikir (a way of 

thingking). Fisika sebagai suatu kumpulan 

pengetahuan (a body of knowledge) merupakan 

hasil penemuan dari berbagai kegiatan 

penyelidikan oleh para ilmuan kemudian 

diinventarisir, dikumpulkan, dan disusun secara 

sistematis (Hikmawati & Sutrio, 2019). 

Kumpulan pengetahuan ini dapat berupa fakta 

yang dituangkan dalam bentuk konsep, prinsip, 

hukum, rumus, teori dan model.  

Konsep merupakan tanda verbal yang 

digunakan untuk menjelaskan realitas yang lebih 

kompleks. Melalui konsep, seseorang dapat 

menyederhanakan pemikirannya dengan 

menggunakan satu istilah untuk beberapa 

kejadian yang berkaitan satu dengan lainnya 

(Ismet, 2013). Jarak, perpindahan, kelajuan, 

kecepatan, percepatan, dan sebagainya 

merupakan beberapa contoh konsep dalam mata 

pelajaran Fisika.  

Kedudukan konsep dalam mata pelajaran 

fisika sangat fundamental. Konsep merupakan 

struktur dasar yang digunakan untuk membangun 

sebuah teori, prinsip, hukum, model, dan rumus 

fisika. Oleh karena itu, salah satu misi utama bagi 

peserta didik (siswa ataupun mahasiswa) ketika 

belajar fisika adalah memiliki kemampuan 

memahami materi-materi fisika secara 

konseptual. 

Pemahaman konsep tidak cukup jika 

dibangun melalui penyelesaian soal-soal fisika, 

terutama soal-soal yang proses pemencahannya 

hanya mengandalakan persamaan matematatis 

(Rokhmat, et.al., 2019). Lebih dari itu,   peserta 

didik sebaiknya juga harus mampu memahami 

makna fisis dari setiap persamaan yang mereka 

gunakan. Hal ini juga berguna untuk 

mengantisipasi agar pembelajaran fisika di 

sekolah tidak seperti pembelajaran matematis 

atau terkesan sebagai mata pelajaran yang 

dipenuhi oleh rumus-rumus yang harus dihafal. 

Namun, berdasarkan hasil observasi di 

beberapa sekolah memperlihatkan bahwa masih 

banyak guru fisika ketika mengajar di sekolah 

lebih dominan memberikan persamaan 

matematis yang harus dihafal oleh siswa.  Oleh 

karena itu, tidak heran sampai saat ini siswa 
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beranggapan bahwa belajar fisika berarti harus 

siap menghafal rumus matematis yang cukup 

banyak. Sebagai contoh, ketika belajar konversi 

skala suhu dengan menggunakan 4 (empat) skala 

termometer (Celcius, Fahrenheit, Reamur, dan 

Kelvin).  Siswa diwajibkan harus menghafal 

setidaknya 12 (dua belas) persamaan matematis. 

Padahal sebenarnya siswa hanya perlu 

memahami sekala perbandingan dari tiap-tiap 

termometer. Selain itu, daya ingat siswa juga 

tentunya memiliki keterbatasan sehingga besar 

kemungkinan setelah beberapa saat, ingatan 

siswa akan rumus-rumus yang sudah mereka 

hafal akan menghilang.  

Selain itu, observasi juga dilakukan di 

tingkat perguruan tinggi. Observasi dilakukan 

terhadap mahasiswa calon guru fisika yang baru 

duduk disemester awal. Berdasarkan hasil 

observasi memperlihatkan bahwa, mahasiswa 

nampaknya terbiasa menggunakan persamaan 

matematis yang sudah ada dalam buktu teks tanpa 

memahami makna dari setiap persamaan 

tersebut. Hal ini terlihat ketika mahasiswa 

diberikan persamaan matematis sebagai berikut: 

ℎ =  𝑣0𝑡 +  1 2⁄ 𝑔𝑡2 

Kemudian mereka diintruksikan untuk 

menentukan waktu yang dibutuhkan dari sutu 

benda yang dijatuhkan dari ketinggian tertentu 

hingga sampai ke permukaan tanah.  Hampir 

semua mahasiswa menjawab pertanyaan ini 

dengan benar. Namun ketika mahasiswa 

dintruksikan untuk menentukan benda yang lebih 

dulu sampai ke tanah jika kedua benda dijatuhkan 

secara bersamaan dari ketinggian yang sama 

dengan ketentuan massa benda A dua kali massa 

benda B. Sebanyak 64% mahasiswa menjawab 

pertanyaan ini dengan jawaban yang salah. Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum 

memahami makna fisis dari setiap rumus yang 

diberkan oleh guru mereka selama belajar di 

jenjang SMA muskipun mereka terampil 

menggunakan persamaan tersebut dalam 

perhitungan matematis.  

Studi lebih lanjut dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman konsep 

mahasiswa dengan memberikan mereka tes 

konseptual khususnya pada materi kinematika. 

Hasil studi pendahuluan memperlihatkan bahwa, 

terdapat 22,45% mahasiswa tidak paham konsep, 

57,19% mengalami miskonsepsi, dan hanya 

18,14% mahasiswa yang benar-benar memahami 

konsep. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang digunakan selama ini masih 

belum mampu meningkatkan pemahaman konsep 

siswa.  

Gilbert dan Cheng (dalam Guzel dan 

Adadan, 2013) mengklaim bahwa untuk belajar 

sains secara konseptual maka siswa perlu diajak 

untuk memahami konsep sains dalam berbagai 

representasi, dilatihkan untuk menerjemahkan 

satu konsep dalam berbagai representasi yang 

berbeda, serta  dilatih untuk dapat menungkan 

suatu konsep fisika kedalam berbagai bentuk 

representasi. Penggunaan berbagai representtasi 

dapat menciptakan lebih banyak dasar 

pengetahuan yang komprehensif (Namdar dan 

Shen, 2017). Pendapat ini sejalan dengan 

pernyataan Rosengrant, et.al.,(2006) bahwa multi 

representasi dapat membantu siswa dalam 

mempelajari konsep, memecahkan masalah, serta 

membantu menyikapi masalah sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Selain itu, jika kita tinjau dari aspek gaya 

belajar, setiap siswa tentunya memiliki 

kemampuan sfesifik yang lebih menonjol 

dibanding kemampuan lainnya (Jamaris, 2012). 

Ada peserta didik yang lebih menonjol 

kemampuan verbalnya dibanding kemampuan 

spasial dan kuantitatifnya, tetapi ada juga yang 

sebaliknya. Jika sajian konsep hanya ditekankan 

pada satu representasi saja, maka akan 

menguntungkan sebagian peserta didik dan tidak 

menguntungkan bagi yang lainnya. Misalnya 

sajian konsep hanya dinyatakan dalam 

representasi verbal, maka peserta didik yang 

lebih menonjol kemampuan spasialnya akan sulit 

memahami konsep yang disajikan. 

Konsep-konsep yang ada dalam 

pembelajaran fisika sangat memungkinkan jika 

disajikan dalam berbagai representasi. Konsep 

kecepatan misalnya dapat didefinisikan secara 

verbal dan divisualisakan dengan menggunakan 

gambar. Selanjutnya, hubungan fungsional yang 

terjadi antar konsep dalam suatu fenomena dapat 

diformulasi dalam bentuk persamaan matematika 

yang sederhana dan kemudian divisualkan dalam 

bentuk grafik.  

Penelitian empiris terkait penggunaan 

multipel representasi dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa sudah banyak 

dilakukan sebelumnya. Hasil penelitian 

Abdurrahman, et.al., (2021), Hasbullah, et.al., 

(2018), Kurniasih, et.al., (2020), Phanphech, 

et.al., (2019), dan Widianingtiyas, et.al., (2015), 

memperlihatkan bahwa penggunaan berbagai 

representasi  dalam pembelajaran fisika dapat 

meningkatkan pemahan konsep siswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji efektivitas 
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pendekatan multirepresentasi dalam 

meningkatkan pemahaman konsep ditingkat 

Universitas.  

Namun, jika kita perhatikan kondisi 

sosial saat ini, pandemi covid-19 memaksa 

sekolah atau Perguruan Tinggi melakukan proses 

pembelajar dengan metode daring. Berdasarkan 

hasil penelitian oleh beberapa ahli, pembelajaran 

daring dimasa pandemi covid-19 sekarang ini 

dirasa masih kurang efektif (Basar, 2021; 

Dewatara & Nurgiansyah, 2021; Rahma & 

Pujiastuti, 2021; dan Hatmo, 2021). Oleh karena 

itu, sebagai upaya untuk mengoptimalkan proses 

belajar yang terjadi pada mahasiswa, pada 

penelitian ini mahasiswa juga akan diberikan E-

modul agar dapat belajar secara mandiri diluar 

jam perkuliahan. Alasan peneliti menggunakan 

modul elektronik (E-modul) yaitu karena E-

modul lebih mudah didistribusikan ke mahasiswa 

jika dibandingkan dengan modul cetak 

mengingat kondisi pandemi yang tidak menentu 

seperti sekarang ini. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan one group pretest-posttest 

desain (Frankel, et.al., 2012). Penelitian ini tidak 

menggunakan kelas pembanding namun sudah 

menggunakan pretest-posttest sehingga 

efektifitas pendekatan multipel representasi 

dalam meningkatkan pemahaman konsep 

mahasiswa dapat diketahui dengan pasti. Desain 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Treatment Posttest 

𝐎𝟏 Pendekatan Multipel 

representasi 

berbantuan E-modul 

O2 

Penelitian ini dilakukan di salah satu 

Universitas yang ada di Kota Mataram. Sampel 

terdiri dari 24 calon guru fisika yang sedang 

menempuh matakuliah Fisika Dasar I. 

Pengambilan Sampel menggunakan teknik 

simple random sampling. Teknik simple random 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dari 

anggota populasi yang dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi (Sugiyono, 2012).  

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tes pemahan konsep dalam 

bentuk soal pilihan ganda yang terdiri dari 20 

buah pertanyaan. Pemberian tes dilakukan 

sebanyak dua kali yaitu sebelum dan setelah 

perlakuan. Terdapat empat konsep utama yang 

menjadi fokus kajian dalam penelitian ini yaitu; 

jarak, perpindahan, kecepatan, dan percepatan. 

Keempat konsep tersebut tersebar dalam tiga sub-

materi kinematika yaitu gerak lurus, gerak 

vertikal, dan gerak parabola. Oleh karena itu, 

soal-soal tes pemahan konsep yang diberikan 

pada saat pretest dan posttest terkait dengan 

keempat konsep tersebut. 

Setelah semua data terkumpul, data 

kemudian dianalisis menggunakan perhitungan 

gain ternormalisasi (N-gain) untuk mengetahui 

efektifitas penggunaan pendekatan multipel 

representasi berbantuan E-modul dalam 

meningkatkan pemahan konsep calon guru fisika. 

Rata-rata gain ternormalisasi merupakan 

perbandingan rata-rata peningkatan sebenarnya 

(gain) dengan rata-rata peningkatan  maksimum 

yang mungkin dicapai oleh siswa.  Persamaan 

untuk menghitung rata-rata gain terrnormalisasi 

<g> adalah sebagai berikut (Hake, 1999): 

N − Gain =
(Spost  − Spre)

(S𝑚𝑎𝑥  −  Spre)
 

Keterangan:  

    Spost = Skor rata-rata tes ahir 

    Spre = Skor rata-rata tes awal 

    Smax = Skor maksimal 

Untuk mengetahui kriteria peningkatan 

pemahan konsep calon guru fisika, hasil 

perhitungan tersebut kemudian diinterpretasikan 

dengan kriteria Hake (1999) yaitu: (1) Tinggi 

untuk N-gain ≥ 0,7; (2) Sedang untuk 0,3 < N-

gain < 0,7; dan (3) Rendah untuk N-gain ≤ 0,3.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Untuk menjawab pertenyaan penelitian, 

data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis 

dengan menggunakan perhitungan gain 

ternormalisasi (N-gain). Berikut adalah rata-rata 

skor pretest, posttest, dan hasil perhitungan N-

gain pemahaman konsep calon guru fisika 

khusunya pada materi kinematika gerak. 

 

Tabel 2. rata-rata skor pretest, posttest dan hasil perhitungan N-Gain 

Hasil Belajar 
Rata-Rata Skor 

Pretest 

Rata-Rata Skor 

Posttest 
N-Gain Kategori 

Pemahan Konsep 18,75 71,50 0,65 Sedang 

 

Berdasarkan skor pretest seperti yang 

ditunjukkan pada tabel di atas terlihat bahwa rata-

rata pemahan konsep calon guru fisika terutama 

mereka yang baru tamat dari bangku SMA sangat 

rendah. Hasil preteset ini mengindikasikan 

bahwa sebagaian besar dari calon guru fisika; (1) 

tidak dapat membedakan antara konsep jarak dan 

perpindahan, (2) belum benar-benar memahami 

makna fisis dari konsep perpindahan, kecepatan, 

dan percepatan, (3) belum benar-benar 

memahami konsep, perpindahan, kecepatan, dan 

percepatan sebagai besaran vektor, (4) tidak 

dapat mengidentifikasi arah kecepatan dan 

percepatan benda, dan (5) tidak dapat 

mengidentifikasi jenis pergerakan benda dari 

gambar dan grafik pergerakan benda.  

Perolehan skor pretest ini dapat digunakan 

sebagai indikator kualitas pembelajaran di 

sekolah. Pembelajaran di sekolah belum efektif 

dalam meningkatkan pemahan konsep siswa.  

Selanjutnya, jika kita bandingkan rata-rata 

skor pretest dan posttest sebagaimana seperti 

yang ditunjukkan pada tabel di atas, terlihat 

bawah terdapat peningkatan pemahan konsep 

calon guru fisika setelah mereka diberi 

perlakuan. Besarya peningkatan pemahaman 

konsep ini berada pada kategori sedang (N-Gain 

= 0,65). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

pendeketan multipel representasi berbantuan E-

modul dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahan konsep calon guru fisika. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Abdurrahman, et.al., (2011), Hasbullah, et.al., 

(2018), Kurniasih, et.al., (2020), Phanphech, 

et.al., (2019), dan Widianingtiyas, et.al., (2015), 

yang menemukan bahwa penggunaan berbagai 

representasi  dalam pembelajaran fisika efektif 

untuk meningkatkan pemahan konsep siswa.   

Selanjutnya, untuk keperluan analisis lebih 

mendalam, dilakukan perhitungan N-gain untuk 

tiap-tiap sub materi kinematika gerak.  

 

Tabel 3. Rata-Rata Skor Pretest, Posttest dan hasil perhitungan N-gain untuk Tiap-Tiap Sub-Materi 

Kinematika 
Rata-Rata Skor 

Pretest 

Rata-Rata Skor 

Pretest 
N-Gain Kategori 

Gerak Lurus 21,13 72,32 0,65 Sedang 

Gerak Vertikal 18,06 68,06 0,61 Sedang 

Gerak Parabola 8,33 70,83 0,68 Sedang 

Total 18,75 71,50 0,65 Sedang 

 

Data di atas memperlihatkan bahwa secara 

umum pemahan konsep calon guru fisika 

mengalami peningkatan untuk semua sub materi 

kinematika (gerak lurus, gerak vertikal, gerak 

parabola).  Rata-rata besar peningkatan pemahan 

konsep calon guru fisika berada pada kategori 

sedang. Hasil penelitian ini cukup logis 

mengingat penggunaan berbagai representasi 

dalam menjelaskan satu konsep fisika tentunya 

akan jauh lebih baik jika dibandingkan hanya 

dengan menggunakan satu representasi saja. 

Dengan menggunakan berbagai representasi, 

pemahaman siswa terhadap suatu konsep tertentu 

lebih komprehensif yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 

konsep tersebut dengan lebih baik (Namdar dan 

Shen, 2017). Pernyataan ini diperkuat oleh 

ungkapan Mayer (2003) yang menyatakan bahwa 

pendekatan multipel representasi dapat 

https://doi.org/10.29303/jipp.v6i3.229


Busyairi, A.  et al. (2021). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 6 (3): 502 – 508 

DOI:  https://doi.org/10.29303/jipp.v6i3.229 

506 

 

membantu siswa dalam memahami konsep 

secara lebih mendalam. 

Sebagai contoh, pada saat guru 

menjelaskan konsep kecepatan dengan hanya 

mengandalkan satu representasi saja yaitu 

represetentasi verbal maka mahasiswa yang lebih 

menonjol kemampuan spasialnya akan sulit 

memahami konsep yang disajikan. Oleh karena 

itu, penjelasan konsep secara verbal akan lebih 

baik jika dapat diperjelas dan divisualisasikan 

dalam bentuk gambar. Salah satu fungsi gambar 

adalah untuk menerjemahkan simbol verbal, 

memperjelas pengertian, mengkongkritkan 

pelajaran, dan memperbaiki kesan-kesan yang 

salah dari ilustrasi lisan (Setyosari & 

Sihkabuden, 2005). Dengan demikian, penyajian 

konsep dalam bentuk gambar dapat memperjelas 

pemahan siswa terhadap suatu konsep tertentu. 

Selain itu, Matlin menjelaskan bahwa salah satu 

kelebihan penggunaan bentuk gambar dalam 

pembelajaran Fisika yaitu pemrosesan informasi 

akan mudah dipanggil apabila tersimpan dalam 

memori jangka panjang terutama dalam bentuk 

gambar (Suhandi & Wibowo, 2012).  

Selain menggunakan gambar, penyajian 

konsep yang dilengkapi dengan persamaan 

matematis dan grafis tentu akan lebih bermanfaat 

bagi mahasiswa. Persamaan matematis dan grafis 

dapat digunakan untuk memperjelas hubungan 

antara konsep yang satu dengan konsep yang lain 

(Rohkmat, et.al., 2019). Persamaan matematika 

juga dapat digunakan untuk  menyederhanakan 

hubungan antar konsep sehingga dapat 

mempermudah mahasiswa dalam melihat 

hubungan antara konsep tersebut. Sebagai 

contoh, hubungan antara konsep perpindahan 

(∆𝑥) dengan kecepatan (�̅�) dapat disederhanakan 

dalam bentuk persamaan matematis berikut:  

 

Kecepatan (�̅�) = 
Perpindahan (∆𝑥) 

Selang waktu (∆𝑡)
 

 

Selain dapat ditungakan dalam bentuk 

persamaan matamatis, hubungan antar konsep 

juga dapat divisualisasikan dalam bentuk grafik. 

Harjono, et.al., (2020) menyatakan bahwa 

kelebihan penggunaan grafik dalam menjelaskan 

hubungan antar konsep yang satu dengan konsep 

yang lain yaitu: grafik dapat menyajikan data 

secara lebih jelas, padat, singkat dan sederhana 

daripada penyampaian informasi secara tulisan. 

Selain itu,  grafik juga dapat menonjolkan sifat-

sifat khas dari data dengan lebih jelas daripada 

melalui telisan. Hal inilah yang membuat 

pemahaman konsep mahasiswa terhadap konsep 

tertentu dapat lebih mendalam.  

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan 4 (empat) jenis representasi ketika 

menjelaskan setiap konsep yang ada pada materi 

kinematika yaitu; representasi secara verbal, 

gambar, matematis, dan grafik. Seperti yang 

sudah dijelaskan di atas, penggunaan berbagai 

representasi dapat membuat pemahan mahasiswa 

terhadap konsep terntentu lebih konferehensip. 

Ketika dengan menggunakan satu representasi 

mahasiswa masih belum mampu memahami 

suatu konsep dengan baik, maka pemahan 

tersebut akan diperkuat dan diperjelas ketika 

konsep tersebut dituangkan dalam representasi 

yang lain. Hal inilah yang diyakini dapat 

membuah pemahan mahasiswa terhadap satu 

konsep tertentu lebih baik sehingga pemahan 

konsep mahasiswa mengalami peningkatan.  

Selain menggunakan pendekatan multipel 

represetansi dalam proses pembelajaran di kelas, 

dalam penelitian ini mahasiswa juga diberikan e-

modul berbasis pendekatan multipel representasi 

agar mahasiswa dapat belajar secara mandiri. Hal 

ini bertujuan untuk menyikapi beberapa 

kelemaman dari pembelajaran daring dimasa 

pandemi Covid-19.  

Dengan pembelajaran “daring”, dosen 

membutuhkan waktu ekstra untuk menjelaskan 

konsep-konsep fisika dalam berbagai 

representasi dengan menggunakan laptop atau 

komputer. Dosen merasa kesulitan menjelaskan 

tahap demi tahap dengan menggunakan 

komputer. Pada saat pembelajaran secara 

“luring”, dosen lebih mudah menuliskan proses 

penurunan rumus matematis, pembuatan gambar 

dan grafik tahap demi tahap sehingga mahasiswa 

dapat lebih memahami struktur atau hubungan 

setiap konsep. Oleh karena itu, pemberian e-

modul pada siswa bertujuan untuk meminimalisir 

kelemahan-kelemahan tersebut. 

Selanjutnya jika kita melihat skor posttest 

calon guru fisika,  terlihat bahwa rata-rata skor 

mereka hanya sebesar 71,50. Jika dikompersi 

sesuai dengan penilaian yang ada di universitas 

tempat dilakukannya penelitian, perolehan skor 

ini berada pada kategori baik (B). Artinya, 

pemahan konsep mahasiswa masih perlu 

ditingkatkan. Prolehan skor yang tidak begitu 

tinggi ini selain disebabkan oleh proses 

pembelajaran yang menggunan sistem daring, 

juga disebabkan oleh kesulitan dosen dalam 

mengontrok aktivitas belajar siswa baik ketika 

proses pembelajaran berlangsung ataupun pada 

saat mereka dirumah. Oleh karena itu, diperlukan 

https://doi.org/10.29303/jipp.v6i3.229
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sebuah strategi atau metodi pembelajaran yang 

memungkinkan mahasiswa aktiv dan terlibat 

dalam proses pembelajaran baik pada saat di 

kelas ataupun pada saat belajar mandiri. 

 

KESIMPULAN 

 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

pendekatan multipel represetentasi berbantuan e-

modul dapat meningkatkan pemahaman konsep 

calon guru fisika khususnya pada materi 

kinematika. Dengan demikian, pendekatan 

multipel represetentasi berbantuan e-modul dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran di level Universitas. 

Penelitian ini hanya menggunakan satu 

kelas tanpa menggunakan kelas pembanding. 

Oleh karena itu, disarankan untuk peneliti 

selanjutnya menggunakan kelas pembanding 

agar efektivitas penggunaan pendekatan multipel 

representasi berbantuan e-modul dalam 

meningkatkan pemehan konsep calon guru fisika 

relatif terhadap pendekatan, model, metode, atau 

media pembelajaran yang lain dapat diketahui 

dengan pasti.   
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